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ABSTRAK

Abstrak: Gula aren atau gula merah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Provinsi
Sumatera Selatan sebagai salah satu bahan pelengkap pempek, yaitu cuko. Gula merah
berasal dari nira tanaman aren. Nira banyak diolah menjadi berbagai macam produk
pangan, salah satu di antaranya adalah gula semut yang merupakan gula aren instan
berbentuk serbuk. Diversifikasi pengolahan gula semut akan meningkatkan nilai jual
dari gula aren. Pelatihan ini bertujuan untuk mengenalkan produk gula semut yang
memiliki banyak kelebihan dibandingkan gula aren balok.Gula semut lebih tahan lama,
praktis, dan dapat dikonsumsi secara langsung serta akan menghasilkan gula aren
dengan sifat fisik kering, berkristal, dan tidak lengket. Produk gula semut juga
ditambahkan dengan ekstrak jahe untuk menambahkan nilai fungsional. Pelaksanaan
pelatihan Kelompok PKK Desa Muara Gula Baru ini adalah dengan penyampaian
materi dan praktik pembuatan gula semut jahe instan. Anggota PKK banyak menjadi
petani dan ibu rumah tangga sehingga usaha produksi gula semut diharapkan mampu
meningkatkan taraf perekonomian kelompok. Hasil dari pelatihan ini adalah
masyarakat khususnya kelompok PKK Muara Gula Barumengetahui proses pembuatan
gula semut jahe instan sebesar 66,67% dari total peserta dan potensi usahanya sebagai
peluang bisnis masyarakat Desa Muara Gula Baru, Kecamatan Ujanmas Kabupaten
Muara Enim.

Kata Kunci: gula aren; gula semut jahe; kristalisasi: Muara Gula Baru

Abstract: Brown sugar is widely used by the people of South Sumatra province as a
complement to pempek, namely cuko. Brown sugar comes from the palm sap. Nira is
widely processed into various kinds of food products, one of which is granular sugar.
Diversification of the processing of ant sugar will increase the selling value of palm
sugar.This training aims to Introduce granular sugar products which have many
advantages than palm sugar. Granular sugar is more durable, practical, and can be
consumed directly and also dry, crystalline, and non-sticky physical properties.The
granular sugar product is also added with ginger extract for added functional
value.Training The Empowerment of Family WelfareMuara Gula Baru 1s by delivering
materials and practices for making instant ginger granular sugar. The members become
farmers and housewives so that granular sugar production business is expected to be
able to increase the group's economic level. The result of this training are the group can
understand the process of making granular sugar about 66,67% and the potential for
sugar business which is given ginger extract as a enterpreneurship opportunity for that
community in Muara Gula Baru village, Ujanmas, Muara Enim
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A. LATAR BELAKANG

Gula aren balok merupakan bahan pangan dengan aplikasi yang sangat
beragam di masyarakat. Berbagai macam pangan menggunakan bahan
gula aren sebagai bahan utama maupun bahan pelengkapnya (Lempang,
2012). Salah satunya adalah cuko, sajian pelengkap pempek ini banyak
dikonsumsi oleh masyarakat terutama daerah Sumatera Selatan. Gula aren
yang berasal dari nira tanaman aren (Arenga pinnata) juga banyak
diproduksi di Provinsi Sumatera Selatan, salah satunya di Kabupaten
Muara Enim. Kabupaten ini menjadi produsen gula merah nomor 4 di
Sumatera Selatan yaitu seluas 92 hektare dengan produksi 3 ton gula
merah (Rio P, 2020).

Desa Muara Gula Baru merupakan salah satu desa di Kecamatan
Ujanmas Kabupaten Muara Enim yang terletak sekitar 170 km dari Kota
Palembang dan 10 km dari Kecamatan Muara Enim. Berbagai tanaman
yang tumbuh di Desa Muara Gula Baru beberapa di antaranya mulai dari
komoditas perkebunan duku, durian, karet, sawit, aren, dan persawahan
berupa padi serta pekarangan berupa rempah- rempah dan porang.

Salah satu minuman instan yang dapat diolah dengan bahan baku gula
aren adalah gula semut (Lempang, 2012). Pengolahan ini juga menjadi
upaya untuk meningkatkan nilai jual gula aren (Mujib, Hermawan, Suseno,
Nugroho, & Suryadarma, 2019). Pengolahan teknologi inovatif berupa gula
semut dilakukan dengan cara instanisasi atau kristalisasi yaitu proses
pemasakan terus menerus dengan suhu hingga 100°C sehingga
menghasilkan produk granular (serbuk) (Lay & Heliyanto, 2011). Suhu
pemasakan optimal untuk pembuatan gula semut nira aren adalah 100°C
karena merupakan produk yang paling disukai dengan nilai kadar air yaitu
2,97% dan nilai kadar abu yaitu 1,98% (Meldayanoor, Ilmannafian, &
Wulandari, 2019). Mengacu pada SNI gula palma (BSN, 1995)diketahui
memiliki kadar air lebih tinggi yaitu 10% dan ditunjukkan syarat keadaan
gula merah yang baik adalah secara bentuk normal, rasa- aroma juga
normal khas, dan berwarna kuning kecokelatan.

Gula semut aren yang diproduksi dicampur dengan ekstrak jahe
sebagai ingridien penambah nilai fungsional(Winarti & Nurdjanah, 2005).
Jahe (Zingiber officinale) diketahui memiliki berbagai macam manfaat
fungsional untuk kesehatan. Senyawa gingerol pada jahe mampu
meringankan gejala demam, influenza, batuk, dan melegakan tenggorokan
(Illiyyin Akib, Baane, & Fristiohady, 2016). Penelitian Stoilova et al.,
(2007)menunjukkan penggunaan ekstrak jahe mampu menangkal radikal
bebas DPPH (2,2 Diphenyl 1 picrylhydrazyl) mencapai 90.1 %. Penambahan
ekstrak jahe diharapkan mampu meningkatkan nilai fungsional dari
produk gula semut. Jahe juga mengandung senyawa volatil berupa
camphene, p-cineole, a-terpineol, zingiberene and pentadecanoic acid(El-
Ghorab, Nauman, Anjum, Hussain, & Nadeem, 2010).



728 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 4, No. 5, November 2020, hal. 726-734

Gula aren memiliki nilai indeks glikemik yang lebih rendah daripada
gula pasir yaitu 35(Heryani, 2016). Nilai indeks glikemik yang lebih rendah
membuat gula aren dapat digunakan sebagal pembuatan minuman
pengganti gula bagi penderita diebetes. Melihat potensi tersebut, kemudian
dilakukan pelatihan pembuatan gula semut kepada kelompok PKK Muara
Gula Baru. Mata pencaharian kelompok PKK ini rata- rata sebagai petani,
wirausaha, dan 1bu rumah tangga. Pelatihan dilakukan dengan
mengenalkan potensi ekonomi gula semut, manfaat jahe bagi kesehatan,
proses pembuatan gula semut dan ekstrak jahe, pengemasan, dan strategi
pemasaran.

Hasil dari pelatihan ini adalah masyarakat khususnya kelompok PKK
Muara Gula Baru mengetahui proses pembuatan dan potensi usaha gula
semut yang diberi tambahan ekstrak jahe sebagai peluang bisnis
masyarakat Desa Muara Gula Baru, Kecamatan Ujanmas, Kabupaten
Muara Enim.

B. METODEPELAKSANAAN
1. Tempat, Waktu, dan Peserta
Lokasi pelatihan berada di kantor Desa Muara Gula Baru, Kecamatan
Ujanmas, Kabupaten Muara Enim. Kegiatan pelatihan pada Juli 2020
dengan menggunakan protokol kesehatan sesuai arahan gugus tugas Covid-
19. Peserta umum terdiri dari anggota kelompok PKK Desa Muara Gula
Baru sebanyak 20 orang dan peserta khusus yang terdiri dari jajaran
pegawai kantor desa sebanyak 15 orang. Usia peserta bervariatif antara 20-
60 tahun. Pekerjaan sehari- hari peserta umum adalah petani, wirausaha,
dan ibu rumah tangga. Sedangkan peserta khusus adalah para perangkat
desa Muara Gula Baru yang ikut dalam kegiatan pelatihan.
2. Alat dan Bahan
Bahan yang digunakan untuk membuat gula semut jahe antara lain
gula aren balok atau nira aren, jahe putih atau jahe merah dan air. Alat
yang digunakan antara lain wajan, pengaduk kayu, kompor gas, ayakan,
baskom dan parutan.
3. Pelaksanaan
Pelaksanaan berupa tatap muka langsung dengan menerapkan protokol
kesehatan kemudian dilakukan praktik membuat gula semut jahe. Berikut
secara lengkap perlaksanaan yang dilakukan :
a. Pengenalan gula semut ekstrak jahe
Pengenalan gula semut kepada masyarakat dengan cara penyuluhan
secara oral dan membagikan /Jeaflet informasi pembuatan gula
semut setiap kepada setiap peserta. Peserta terdiri dari anggota
PKK Desa Muara Gula Baru beserta jajaran perangkat desa
sehingga total peserta 25 orang.
b. Praktek pengolahan gula semut jahe
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Masyarakat mengetahui cara pengolahan gula semut jahe.
Mengetahui tahapan untuk membuat gula semut rasa jahe. Tahapan
pembuatan gula semut ditampilkan pada gambar 3.1. Untuk
pembuatan ekstrak jahe dibuat dengan memarut jahe dan
memerasnya dengan air (perbandingan 400 mLair : 100 g jahe). Air
perasan jahe diendapkan terlebih dahulu hingga pati jahe
mengendap dan diperoleh ekstrak jahe (Mujib et al., 2019). Ekstrak
jahe yang dicampurkan adalah ekstrak tanpa pati (Aziz, 2018).

Gula aren balok 100 gram

!

[ Pemanasan ]

l

Gula aren balok leleh

Ekstrak Jahe
100 gram —> [ Pencampuran ]

(tanpa pati)

A 4

[ Pemanasan hingga mengkristal ]

\ 4
[ Pendinginan, 15 menit ]

}

Penggerusan

\ 4

Pengayakan

l

Gula semut jahe

Gambar 1. Diagram alir pembuatan gula semut jahe

Penyuluhan Kewirausahaan

Pemberian motivasi kepada masyarakat untuk menumbuhkan sikap
kewirausahaan sehingga masyarakat mau menjadi pelaku usaha
karena di Desa Muara Gula Baru berpotensi untuk berwirausaha.
Pelatihan berupa penjelasan perbandingan harga jual gula merah
balok dengan gula semut per kilogram dengan analisis ekonomi
sederhana.
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d. Penyuluhan Pemasaran

Masyarakat mengetahui apa saja komponen dan cara-cara dalam
memasarkan suatu produk dalam hal ini produk gula semut jahe
instan. Penjelasan menggunakan pemberian contoh rekaman berita
media televisi terhadap usaha jahe instan yang telah berjalan di kota
Palembang.Pengenalan metode pemasaran secara daring maupun
secara fisik dengan membuka toko.Pengenalan pengemas yang baik
untuk gula semut jahe instan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan

Persiapan dilakukan dua minggu sebelum jadwal pelatihan yang
ditentukan. Tim pelatihan terdiri dari dua dosen Fakultas Teknologi dan
Industri Pangan Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Tim berkoordinasi
dengan perangkat Desa Muara Gula Baru terkait penyelenggaraan,
koordinasi berupa penyusunan rangkailan kegiatan, pembuatan banner,
pembuatan undangan peserta, persiapan konsumsi, dan pengaturan
kegiatan berdasarkan protokol kesehatan. Koordinasi ini dilakukan untuk
mematangkan pelatihan dikarenakan masih ada bahaya persebaran
COVID-19. Pelatihan menerapkan sistem jaga jarak sehingga duduk antar
peserta berjarak 0,5 - 1 m. Seluruh peserta, pemateri, perangkat desa wajib
menggunakan masker selama pelatihan berlangsung dan tidak berkerumun
pada titik tertentu. Koordinasi juga dihadiri oleh ibu ketua PKK Desa
Muara Gula Baru dan Kepala Desa Muara Gula Baru.

2. Penyampaian Materi

Materi disampaikan secara lisan, dimulai dari pengenalan gula semut
(Gambar 2). Beberapa tahun terakhir telah dikembangkan proses
pembuatan gula merah yang berbentuk serbuk yang dikenal dengan gula
semut. Gula semut merupakan gula berbentuk butiran atau serbuk yang
berasal dari gula merah (Dan & Layuk, 2016).Terdapat dua bentuk gula
merah yang dikenal dalam masyarakat yaitu gula cetak dan gula semut.
Beda keduanya apabila dari segi bentuk, gula cetak berbentuk seperti
cetakannya sedangkan gula semut berbentuk serbuk (Mujib et al., 2019).
Gula merah dalam industri dipakai untuk bahan pembuatan kecap, cuko
pempek, campuran kue tradisional, campuran minuman kopi, bumbu
masak, sirup dan sebagainya (Hesty, 2016). Gula semut sendiri dapat
digunakan sebagai minuman instan.

Pelatihan kemudian dilanjutkan dengan pengenalan dan manfaat jahe.
Jahe merupakan tanaman rimpang yang sangat popular di masyarakat
sebagai rempah-rempah dan bahan obat. Edukasi senyawa bioaktif yang
terkandung dalam jahe di antaranya gingerol, gingerdione, dan zingerol.
Pada jahe rasa dominan pedas disebabkan oleh adanya senyawa keton
bernama zingeron(Illiyyin Akib et al., 2016).Penelitian (Mao et al., 2019),
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juga menyebutkan bahwa jahe mengandung beragam senyawa bioaktif,
seperti gingerol, shogaols, dan paradol, serta memiliki banyak bioaktivitas,
seperti sifat antioksidan, anti-inflamasi, dan antimikroba.

Beberapa penelitian menemukan bahwa ekstrak jahe memiliki berbagai
manfaat di antaranya untuk melegakan tenggorokan, mencegah masuk
angin serta mengaktifkan sirkulasi darah di dalam tubuh (Tamrin, Retno,
& Muawanah, 2015). Selain itu, air rebusan jahe yang dicampurkan dengan
jeruk, daun mentol, dan kayu manis juga dapat digunakan untuk
meringankan gejala influenza dan batuk (Redi Aryanta, 2019). Jahe yang
digunakan dapat berupa jenis jahe merah, jahe putih, maupun jahe gajah.
Jahe juga bisa diolah menjadi produk instan untuk mempermudah
konsumsi dan penyimpanan. Jahe instan merupakan jahe dalam bentuk
bahan kering atau serbuk yang telah dipisahkan patinya (endapan).
Kondisi ini memungkinkan jahe instan dapat disimpan lama(Aziz, 2018).

Gambar 2. Penyampaian materi gula semut jahe

Materi dilanjutkan dengan penjelasan kelebihan dari produk gula semut
jahe instan antara lain: harga jual lebih tinggi dibandingkan dengan gula
cetak biasa berbentuk serbuk, sehingga lebih luwes pemakaiannya
dibandingkan gula cetak dan lebih mudah penyimpanannya, memiliki umur
simpan lebih lama hingga 3- sampai 6 bulan didalam suhu ruang, dan
dapat langsung dikonsumsi (Sukmawati & Merina, 2019). Menurut Maria
et al., (2016), pada umumnya mutu hasil olahan gula cetak di tingkat petani
dan industri rumah tangga masih rendah disebabkan pengolahan belum
dilakukan secara baik. Produk gula cetak yang dihasilkan cepat meleleh
karena masih mengandung kadar air cukup tinggi 15 - 17% sehingga gula
semut dapat menjadi solusi (Yusup, Rusyana, & Fitrianingsih, 2018)

Para peserta juga diberi pembekalan tentang pengemasan yang tepat
pada produk gula semut jahe instan. Kombinasi kemasan plastik-
alumunium foil berbentuk standingpouch dikenalkan kepada peserta.
Kemasan ini akan menahan bahan dari kerusakan fisik, kimia, dan
mikrobiologis. Kemasan standing pouch memberikan kemudahan ketika
ditampilkan pada toko. Plastik dan alumunium foil mampu menahan
masuknya air dan cahaya dari luar kemasan sehingga produk lebih tahan
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lama (Aprida, 2017). Kemasan plastik gula semut jahe instan dapat
berukuran 15 gram (kemasan sache?), 100 gram, dan 250 gram (standing
pouch). Kemasan juga didesain dengan diberi keterangan judul nama
produk, komposisi, netto, dan asal produk.

Pelatihan dilanjutkan dengan praktik membuat gula semut jahe instan
(Gambar 3). Para peserta diperlihatkan cara membuat dan dapat mencoba
secara langsung. Para peserta praktik membuat gula semut jahe instan
secara bergiliran sehingga tetap menerapkan jaga jarak (social distancing).
Pembuatan dimulai dari preparasi bahan gula aren balok yang dipotong
kecil kemudian dipanaskan pada wajan. Ekstrak jahe telah disiapkan
sebelum acara sehingga dapat langsung ditambahkan ke dalam gula.
Penambahan ekstrak jahe yang digunakan adalah sari jahe tanpa
ampasnya (Sukmawati & Merina, 2019).

Gambar 3. Praktik pembuatan gula semut jahe instan

Para peserta antusias mengikuti rangkaian pelatihan. Hal tersebut
salah satunya ditunjukkan dengan pertanyaan- pertanyaan yang diajukan
peserta, di antaranya proses pembuatan hingga menjadi bubuk seperti apa
dan menggunakan alat apa, kemudian apakah juga bisa dijadikan permen
jahe. Peserta juga menanyakan bagaimana menyimpan gula semut tersebut
supaya lebih tahan lama. Peningkatan pengetahuan peserta terhadap
pengolahan gula semut sebesar 66.67% atau duapertiga dari total peserta
dari yang pada mulanya tidak mengetahui.

Para peserta kemudian diberikan pengetahuan kewirausahaan
bagaimana mengelola produk hingga memasarkannya. Pengelolaan dapat
dilakukan dengan tim yang beranggotakan 5-6 orang tiap kelompok usaha.
Setiap kelompok dapat menjual produk gula semut jahe instan secara
langsung. Pemasaran dapat dilakukan secara daring menggunakan
beberapa aplikasi marketplace ataupun toko fisik di rumah. Sarana
marketplaceakan membantu mendistribusikan produk menjadi lebih luas.
Pelatihan kewirausahaan juga dilakukan dengan memberikan tayangan
berita media elektronik yang membahas tentang UMKM yang telah
berhasil mengolah jahe instan di Kota Palembang Sumatera Selatan.
Diharapkan dengan melihat tayangan tersebut para peserta menjadi lebih
bersemangat untuk mengolah gula semut jahe instan.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Peserta mengetahui proses pembuatan gula semut yang diberi
tambahan ekstrak jahe. Produk gula semut memiliki berbagai kelebihan
jika dibandingkan gula aren balok. Peluang usaha produk gula semut jahe
instan ini masih tinggi karena masih jarang yang mengolah produk gula
aren menjadi gula semut sehingga pelatihan ini diharapkan dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat khususnya desa Muara Gula Baru.
Penambahan ekstrak jahe dilakukan untuk meningkatkan nilai fungsional
dari gula semut. Produk gula semut jahe instan dapat dikemas
menggunakan kemasan plastik kombinasi alumunium. Pemasaran produk
dapat menggunakan marketplace untuk distribusi yang lebih luas.
Pengolahan pada tingkat lebih lanjut gula semut dapat ditambahkan gula
pasir untuk proses kristalisasi yang lebih baik.
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